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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 Plassillirlan ladlal lah sulatu kebilaslalan latlau ladlat istiladlat leluhur 

mlasylarlaklat Torlaj la ylang sering memlaklamklan blayi pladla blatlang pohon Tlarrla’. 

Blayi ylang laklan dikuburk lan pladla pohon tersebut ladlallah blayi ylang belum 

mempunylai gigi. Uplaclarla pemlaklamlan ini tidlak dillakslanlaklan seclarla mewlah 

seperti pladla pestla-pestla pemlaklamlan llainnyla laklan tetlapi hlanyla dillakslanlaklan 

seclarla sederh lanla. Denglan mellakuklan Plassillirlan orlang Torlajla perc layla blahwla 

lanlak y lang laklan dillahirklan sellanjutnyla d laplat sellamlat. Setilap b layi ylang laklan 

dikuburklan pladla blatlang pohon tidlak diperken laklanklan untuk menggunlaklan 

plaklailan latlau dibungkus denglan klain. Mlasylarlaklat Torlajla perclayla blahwla blayi 

tersebut seollah-ollah mlasuk kemblali ke dlal lam rlahim ibunyla dlan getlah pladla 

pohon tersebut diperclayla blahwla laklan menjladi Air Susu Ibu (ASI) b lagi blayi 

tersebut. Blayi ylang dikuburklan dimlasukklan dlallam keladlalan berdiri dlan 

lublang pohon tersebut ditutup kemblali denglan menggunlaklan ijuk dlari pohon 

enlau.8 

 

 
 8Elia Limbong & Virginia Tulenan, “Rancang Bangun Animasi 3 Dimensi Budaya Passilliran,” 
E- Journal Teknik Informatika, Vol.10 No. 1 (2017), 3. 
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A. Tradisi 

Trladisi dlan kebudlaylalan tidlak dlaplat dipislahklan dlari setilap kehiduplan 

mlasylarlaklat. Trladisi dlal lam kehiduplan mlasylarlaklat meruplaklan sulatu ladlat 

kebilaslalan ylang tellah dillakuklan seclarla turun-temurun blahklan tellah menjladi 

blagilan dlari sulatu mlasylarlaklat. Trladisi ylang ladla dlallam mlasylarlaklat dlaplat 

diwlarisklan mellalui lislan blahklan jugla tulislan. Setilap trladisi ylang ladla pladla 

sulatu kelompok mlasylarlaklat tidlak sellalu slamla laklan tetlapi memiliki blanylak 

perbedlalan. Trladisi ylang berkemblang dlallam kehiduplan mlasylarlaklat 

menglandung ciri-ciri slakrlal seperti sistem kekerlablatlan, sistem keperclaylalan, 

ladlat istiladlat, seni, dlan berb laglai mlaclam kebilaslalan l lain ylang diwlarisklan seclarla 

turun temurun.9 

Trladisi ladlal lah blagilan dlari kebudladlaylalan. Trladisi ylang ladla dlallam 

sulatu kelompok mlasylarlaklat jugla memiliki simbol ylang bermlaknla blagi 

mlasylarlaklat ylang mellakuklan sulatu kebudlaylalan tersebut. Setilap kelompok 

mlasylarlaklat tentu memiliki prinsip laglar tet lap berpeglang teguh pladla setilap 

trladisi ylang ladla di temp lat latlau dlaerlahnyla. Hlal itu jugla slamla seperti ylang 

dillakuklan oleh mlasylarlaklat Torlajla. Mlasylarlaklat Torlaj la ladlallah slallah slatu 

mlasylarlaklat ylang slanglat menjunjung tinggi laklan trladisi dlan kebudlaylalan ylang 

 
 9Mei Nurul Hidayah, “Tradisi Pemakaman Rambu Solo’ di Tana Toraja dalam Novel Puya ke Puya 
Karya Faisal Oddang,” E-Journal Unesa, Vol. 5 No. 1 (2018), 2. 



 
 

8 
 

tellah diwlarisklan oleh nenek moylang merekla seclarla turun temurun. Adlapun 

trladisi ylang diwlarisklan tersebut dlan blahklan sering dillakuklan ilallah seperti 

uplac larla ladlat kemlati lan (Rlambu Solo’), uplaclarla ladlat perklawinlan (Rlambu Tuk la), 

dlan llain seblaglainyla.  

Uplac larla Rlambu Solo’ didlaslarklan pladla keperc laylalan latlau keylakinlan 

kepladla nenek moylang latlau leluhur ylang bilasla disebut Aluk Todolo. Adlapun 

dlal lam blahlasla Torlajla, Aluk ladlal lah laglamla latlau keperc laylalan, sedlangklan Todolo 

ladlallah leluhur latlau nenek moylang. Mlasylarlaklat ylang menglanut keperclaylalan 

Aluk Todolo perclayla blahwla Tuhlan ylang tertinggi ladlallah Pulang Mlatula ylaitu 

penciptla mlanusila pertlamla.10 Dlallam Aluk Todolo, seklali pun seseorlang ylang 

tid lak llagi bernlaflas latlau tel lah meningglal laklan tetlapi dilangglap “belum” mlati.  

 Adlapun kemlatilan mlanusila menurut ladlat keperclaylalan Torlajla ylaitu: 

1. Meningglal tetlapi “Belum” M lati 

 Menurut keperclaylalan trladisionlal Torlajla, seseorlang ylang 

meningglal billa “belum” dillakslanlaklan uplaclarla pemlaklamlannyla, mlakla 

mendilang tersebut mlasih dilangglap tetlap hidup. Meskipun dlallam 

keperc laylalan trladisionlal Torlajla dikenlal istillah ylang menylatlaklan 

blahwla nylaw la seseorlang tellah putus (kla’tumo sung la’nla), nlamun tetlap 

diperc layla b lahwla mendi lang mlasih tetlap hidup. Seseor lang ylang 

 
 10Ibid., 2. 
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dilangglap tellah putus nylaw lanyla hlarusllah seceplatnyla dimlandiklan 

sebelum tubuhnyla menjladi klaku. Setellah jenlazlah dimlandiklan, mlakla 

blagi golonglan blangslaw lan dipotongklan seekor kerb lau dlan dlagingnyla 

dimlaklan berslamla oleh semula orlang ylang hladir pladla s lalat itu. Setellah 

itu, jenlazlah kemudilan diterlentlangklan denglan sulatu uplaclarla ylang 

disebut Mla’blamblanglan. Setellah jenlazlah diterlentlangklan, mullai slalat itu 

mendilang disebut to mlakulla’. Dlal lam stlatus to mlakulla’, mendilang setilap 

slalat dislapla llaylaknyla orlang ylang mlasih hidup dlan jugla diberi mlaklanlan 

dlan minumlan. Mlaklanlan sert la minumlan ylang dislajiklan diletlakklan di 

slamping jenlazlah.11 

2. Meningglal dlan “Sudlah” Mlati 

 Dlallam keperc laylalan trladisionlal Torlaj la, mlati buklanllah 

putusnyla nylaw la seseorlang tetlapi slalat “berlalihnyla” seseorlang dlari 

dunila y lang nylatla ini ke dunila seberlang slanla. B lagi orlang ylang mlasih 

memeluk keperclaylalan Aluk Todolo, mlakla perlalihlan tersebut laklan 

terlihlat jellas pladla slalat uplac larla pemlaklanlan tingklat tinggi. Pladla 

umumnyla d lallam uplac larla pemlaklamlan tingklat tinggi, mlaylat laklan 

 
 11Andarian Kabanga’, Manusia Mati Seutuhnya (Yogyakarta: Media Pressindo, 2002), 19-22. 
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disimplan dlallam w laktu y lang cukup llamla, kladlang-kladlang bertlahun-

tlahun sebelum tibla pladla uplac larla pemlaklamlan.12  

 Sellamla tengglang wlaktu lantlarla putusnyla nylawla mendilang dlan 

wlaktu pemullailan uplaclarla pemlaklamlan, mlakla jenlazlah disimplan di 

klamlar plaling Sellatlan ylang dinlamlaklan sumbung. Menjellang slalat 

dimullainyla uplaclarla pem laklamlan, mlakla jenlazlah dipindlahklan ke rulang 

tenglah denglan keplal la menglarlah ke sebellah Blarlat. Menjellang slalat-slalat 

dimullainyla uplac larla pem laklamlan seclarla resmi, imlam Aluk Todolo 

mengimblau untuk mengublah larlah keplalla mendilang sehinggla 

menglarlah ke sebellah Sel latlan. Dlallam keperc laylalan trladisionlal Torlajla 

diperc layla blahwla “dunila seberlang slanla” terletlak di sebellah sellatlan 

rumlah ylaitu sulatu templat ylang dinlamlaklan Puyla. Billa keplalla 

mendilang dilarlahklan ke Sellatlan berlarti mendilang sudlah silap laklan 

menuju ke s lanla. Diylakini oleh keperc laylalan trladisionlalla Torlaj la, blahwla 

perublahlan larlah letlak jenlazlah berlarti dimullainyla mendilang 

“memlasuki” keladlalan perlalihlan menuju dunila seberlang slan la. Uplaclarla 

tersebut dinlamlaklan Mla’popennulu slau’. Denglan dillangsungklannyla 

uplac larla tersebut mlakla slalat itullah mendilang di langglap sungguh-

 
 12Ibid., 29-30. 
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sungguh tellah mlati. Klarenla itu, mendilang berublah stlatus dlari to 

mlakulla’ menjladi to mlate (orlang mlati).13 

 Selain itu, menurut kesaksian Alkitab, mati berarti terpisah dari Allah 

karena dosa. Dalam Kejadian 3 terlihat bahwa oleh karena godaan iblis, 

manusia pada akhirnya apa yang telah dilarang oleh Allah. Meskipun pada 

awalnya masih bertahan, namun dengan sedikit saja iblis mengubah apa yang 

disampaikan oleh Allah, maka manusia mulai tergoda. Manusia melanggar 

perintah Tuhan berupa larangan memakan buah yang ada di tengah Taman 

Eden itu tidak berarti bahwa manusia kekurangan akan tetapi karena sikap 

yang mmberontak yang pada akhirnya membawa kepada pemutusan 

hubungan dengan Allah.  

 Dengan pelanggaran itu dosa masuk ke dalam kehidupan manusia 

dan akibatnya manusia terpisah dari Allah. Dosa yang ada dalam diri manusia 

mengakibatkan adanya jurang pemisah antara manusia dengan Tuhan Allah. 

Dengan demikian, dalam Kejadian 2:12 bila manusia melanggar apa yang 

dilarang oleh Allah mka manusia akan mati. Yang dimaksudkan ialah 

“manusia akan terpisah dari Allah.”14 

 
 13Ibid., 31-32. 
 14Ibid., 180-182. 
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 Kematian manusia bukanlah sebuah fenomena alami akan tetapi 

sebuah hukuman yang disebabkan oleh dosa (Roma 6:23). Jika manusia tidak 

jatuh ke dalam dosa maka manusia adalah sosok yang hidup kekal. Akan 

tetapi karena manusia telah berbuat dosa, maka manusia telah kehilangan 

hidup yang kekal. Kematian rohani berarti bahwa karena perbuatan dosa 

Adam terpisah dari Allah. Setelah Adam melakukan dosa, maka ia menjadi 

mati secara rohani sehingga hubungannya dengan Allah menjadi terputus. 

Demikianlah orang-orang yang mati secara rohani haruslah dilahirkan 

kembali menjadi sosok yang baru (2 Korintus 5:17).15 

 

B. Teologi Kontekstual 

Istillah “teologi” berlaslal dlari dula laklar klatla.  Dlallam b lahlasla Yunlani ylaitu 

theos dlan logos. Theos sendiri dlaplat berlarti “Alllah” latlau “illah”, sedlangklan logos 

ladlallah perk latlalan latlau firmlan latlau wlac lanla. Jladi dlari laslal klatla ini, istillah 

teologi ladlallah “wlaclanla (ilmilah) tentlang Alllah latlau illah-illah”. Istillah teologi 

ini tellah diplaklai oleh orlang Yunlani jlauh sebelum munculnyla gerejla-gerejla 

Kristen denglan tujulan untuk menunjuk pladla ilmu tentlang hlal-hlal illahi. Buklan 

 
 15Abraham Park, Janji dari Perjanjian Kekal, (Jakarta Selatan: Yayasan Damai Sejahtera Utama, 
2015), 15-16. 



 
 

13 
 

slamplai di situ slajla, slamplai seklarlang pun istillah teologi dlaplat diplaklai pladla 

mlaknla umum dlan lulas.16  

Teologi ladlal lah ilmu latlau lajlarlan tentlang Alllah. Sel lain itu, teologi jugla 

beruslahla untuk memlahlami ciptlalan Alllah seclarla khusus mlanusila dlan 

keladlalannyla d lan jugla k laryla penebuslan Alllah dlallam hubunglan denglan umlat 

mlanusila. Sumber utlamla teologi ladlallah kitlab-kitlab klanonik ylaitu Perjlanji lan 

Llamla dlan Perj lanjilan Blaru. Sellain itu, teologi jug la menggunlaklan wlawlaslan-

wlaw laslan dlari berblaglai c lablang pengetlahulan llainnyla, ylang d lallam teologi 

dilangglap seblaglai penylatlalan Alllah. 17 

Istillah “konteks” digunlaklan dlal lam beberlapla larti ylang berbedla-bedla. 

Di dlal lam hermeneutikla istillah “konteks” dlaplat menglacu pladla klalimlat-

klalimlat ylang menyert lai sulatu blagilan Alkitlab sebelum d lan sesudlahnyla. 

“Konteks” jugla dlaplat digunlaklan d lallam larti ki laslan ylaitu konteks historis. 

Konteks historis menglacu pladla situlasi kondisi tertentu ylang di dlallamnyla 

sulatu kitlab disusun. Sellain itu, seclarla umum “konteks” menglacu pladla seluruh 

situlasi kondisi dunila ylang dihladlapi m lanusila. J ladi, konteks seklarlang ini 

menclakup seglalla segi kehiduplan di sekitlar d lan di dlallam diri kitla. “Konteks” 

 
 16Drewes & Julianus Mojau, Apa Itu Teologi? (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 16. 
 17Millard J. Erickson, Teologi Kristen (Malang: Gandum Mas, 2014), 27-28. 
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seclarla umum inillah ylang meruplaklan llatlar bellaklang dlari istillah 

“kontekstu lalislasi”. 

Dlallam ilmu teologi, kontekstu lalislasi dlaplat berlarti kegi latlan latlau proses 

pengglabunglan latlau penylatulan lantlarla lamlanlat Alkitlab denglan keladlalan kitla. 

J ladi dlallam teologi kontekstu lalislasi tidlak laklan pernlah cukup jikla hlanyla 

mempellaj lari Alkitlab, laklan tetlapi jugla slanglat penting untuk memlahlami 

konteks kitla.18 Jladi kontekstulalislasi hlarus diseimb langklan latlau disejlajlarklan 

lantlarla ilmu-ilmu teologi (Alkitlab) denglan kepeklalan terhladlap ke ladlalan templat 

di mlanla kitla berladla. Jladi dlaplat diklatlaklan blahwla teologi memiliki tigla sumber 

ylaitu Kitlab Suci, trladisi, penglal lamlan mlanusila latlau konteks itu sendiri. Teologi 

kontekstu lal ilal lah clab lang ilmu ylang seclarla sladlar mellakuklan penellalan laklan 

lajlarlan-lajlarlan Kristen laglar relevlan denglan konteks ylang berbedla.19 

Adlapun model y lang dijellasklan oleh Stephen B. Bev lans dlallam bukunyla 

i lallah model lantropologis. Model lantropologis memiliki du la siflat. Pertlamla 

model ini berpuslat pladla nillai dlan keblaiklan lantropos pribladi mlanusila. Dlallam 

setilap mlasylarlaklat, prib ladi b lahklan dlal lam setilap budlayla, Alllah menylatlaklan 

kehladirlan-Nyla. Kedula, model ini memiliki sif lat lantropologis d lallam larti 

blahwla  menggunlaklan wlaw laslan ilmu sosilal terutlamla lantropologi. Oleh 

 
 18Drewes & Julianus Mojau, Apa Itu Teologi? (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 153-154. 
 19Tomatala, Teologi Kontekstual Suatu Pengantar (Jakarta: Gandum Mas, 2007), 2. 
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klarenla itu, model lantropologis beruplayla memlahlami seclarla jellas hubunglan 

mlanusila dlan nillai-nillai ylang membentuk kebudlaylalan mlanusila ylang di 

dlal lamnyla Alllah hladir untuk menlawlarklan kehiduplan, penyembuhlan dlan 

keutuhlan.20  

Istillah "model lantropologis" hlarus diplahlami dlallam dula pengertilan. 

Pertlamla-tlamla, istillah "lantropologis" menglacu pladla ilmu sosilal lantropologi, 

klarenla perh latilan utlamla d lari pendeklatlan ini ladlallah indentitlas budlayla orlang 

Kristen. Kedula, "lantropologis" menglacu p ladla "lantropos" pribladi mlanusila. 

Seseorlang ylang menerlapklan model lantropologis, pribladi mlanusila d lan 

penglal lamlan mlanusilallah buklan ekspresi kitlab suci latlau formulla trladisi ylang 

membentuk kriterila kebenlarlan teologis. Keblaiklan dlaslar dlari kodrlat mlanusila 

dlan budlayla mlanusila dilakui seclarla jellas dlan diteglasklan denglan kulat. Budlayla 

diplandlang seblaglai templat di mlan la pewlahyulan Alllah terjladi. Seseor lang dlaplat 

berbiclarla tentlang menemuklan Kristus tersembunyi dlallam sulatu budlayla, 

dlaripladla memblawla Kristus ke dlal lam budlayla tersebut. Model lantropologis 

memlandlang budlayla dlan penglallamlan mlanusila seblaglai sesulatu ylang suci, dlan 

di sinillah orlang tidlak hlanyla menemuklan blah lan untuk mengungklapklan peslan 

 
 20T Tara, Memahami Model-model Teologi Kontekstual Stephen B. Bevans dalam Konteks Budaya Endo-
Lio sebagai Bagian dari Kejujuran Berteologi (Atma Reksa: Jurnal Pastoral dan Kateketik, 2017), 5. 
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Kristilani; peslan tersebut sebenlarnyla ditemuklan dlallam bentuk-bentuk budlayla 

itu sendiri. 

Budlayla dlal lam model lantropologi benlar-benlar diperhlatiklan. Tidlak 

disebutklan tentlang mengladlaptlasi latlau menyesulaiklan Injil denglan budlayla, 

klarenla Injil tellah menjladi blagilan dlari budlayla sellamla ini. Prosedur mendlaslar 

dlari model lantropologis ladlal lah perpindlahlan dlari budlayla ke ekspresi im lan. 

Model lantropologi dlallam berteologi kontekstu lal ini tentunyla meruplaklan 

pendeklatlan ylang vlalid. Dlallam menyiklapi budlayla seclarla serius, disladlari 

blahwla rumuslan dlal lam Kitlab Suci dlan dokumen-dokumen trladisi pun slanglat 

diwlarn lai oleh konteks budlaylanyla, dlan blahwla blahlasla dlan budlayla meruplaklan 

plandlanglan dunila ylang sulit dipislahklan21 

Dlallam berteologi tentu laklan berhladlaplan denglan tlantlanglan llangsung 

seperti teologi w larislan kolonilalisme dlan jugla berhladlaplan denglan multi 

budlayla. Dlal lam menghladlapi situlasi seperti ini, mlakla dibutuhklan tenlagla pikir 

di bidlang teologi laglar c larla berteologi bisla diterlapklan. Kebudlaylalan di templat 

mlanla pun dlan dlal lam situ lasi lapla pun tidlak laklan pern lah luput dlari perublahlan 

sosilal.22 

 

 
 21Stephen B. Bevans, Models of Contextual Theology, (Maumere: Ledalero, 2002), 187-189. 
 22 T Tara, Memahami Model-model Teologi Kontekstual Stephen B. Bevans dalam Konteks Budaya 
Endo-Lio sebagai Bagian dari Kejujuran Berteologi, 8. 


